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IC 78XX / 79XX sebagai Penstabil pada Regulator
Penggunaan IC yang benar mampu membawa hasil yang maksimal.
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Abstract—Salah satu bahan semikonduktor yang paling banyak dipakai oleh para praktisi elektro adalah IC. Seri IC 78xx / 79xx merupakan langganan dalam hal penyetabil tegangan pada regulator. Dibalik bentuknya yang menyerupai transistor, komponen elektronika satu ini mampu membawa manfaat yang besar bagi para produsen regulator. (Abstract)
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I.	Pendahuluan
Voltage Regulator atau Pengatur Tegangan adalah salah satu rangkaian yang sering dipakai dalam peralatan Elektronika. Fungsi Voltage Regulator adalah untuk mempertahankan atau memastikan Tegangan pada level tertentu secara otomatis. Artinya, Tegangan Output (Keluaran) DC pada Voltage Regulator tidak dipengaruhi oleh perubahan Tegangan Input (Masukan), Beban pada Output dan juga Suhu. Tegangan Stabil yang bebas dari segala gangguan seperti noise ataupun fluktuasi (naik turun) sangat dibutuhkan untuk mengoperasikan peralatan Elektronika terutama pada peralatan elektronika yang sifatnya digital seperti Mikro Controller ataupun Mikro Prosesor. Sirkuit terpadu seri 78xx (kadang-kadang dikenal sebagai LM78xx) adalah sebuah keluarga sirkuit terpadu regulator tegangan linier monolitik bernilai tetap. Keluarga 78xx adalah pilihan utama bagi banyak sirkuit elektronika yang memerlukan catu daya teregulasi karena mudah digunakan dan harganya relatif murah. Keluarga 78xx adalah regulator tegangan positif, yaitu regulator yang didesain untuk memberikan tegangan keluaran yang relatif positif terhadap ground bersama. Keluarga 79xx adalah peranti komplementer yang didesain untuk catu negatif. IC 78xx dan 79xx dapat digunakan bersamaan untuk memberikan regulasi tegangan terhadap pencatu daya split.
II.	Fungsi
A.	Contoh gambar






B.	Fungsi
Maksud dari “XX” di IC adalah tegangan yang dihasilkan contohnya
IC 7805 untuk menstabilakan tegangan DC +5 Volt
IC 7809 untuk menstabilakan tegangan DC +9 Volt
IC 7905 untuk menstabilakan tegangan DC -5 Volt
IC 7909 untuk menstabilakan tegangan DC -9 Volt
III.	Keunggulan dan Kekurangan
A.	Keunggulan
Seri 78xx tidak memerlukan komponen tambahan untuk meregulasi tegangan, membuatnya mudah digunakan, ekonomis dan hemat ruang. Regulator tegangan lainnya mungkin memerlukan komponen tambahan untuk membantu peregulasian tegangan. Bahkan untuk regulator bersakelar, selain membutuhkan banyak komponen, juga membutuhkan perencanaan yang rumit.
    Seri 78xx memiliki rangkaian pengaman terhadap pembebanan lebih, panas tinggi dan hubungsingkat, membuatnya hampir tak dapat dirusak. Dalam keadaan tertentu, kemampuan pembatasan arus peranti 78xx tidak hanya melindunginya sendiri, tetapi juga melindungi rangkaian yang ditopangnya.
B.	Kekurangan
	Tegangan masukan harus lebih tinggi dari tegangan keluaran (biasanya 2-3 volt). Ini membuatnya tidak tepat digunakan untuk penggunaan tegangan rendah, misalnya regulasi 5 volt dari sumber baterai 6 volt tidak akan bekerja dengan 7805.
	    Sebagaimana regulator linier lainnya, arus masukan sama dengan arus keluaran. Karena tegangan masukan lebih tinggi daripada tegangan keluaran, berarti ada daya yang diboroskan sebagai bahang. Sehingga untuk keperluan daya tinggi, diperlukan benaman bahang.se a zero before decimal points: “0.25”, not “.25”. Use “cm3”, not “cc”. (bullet list)
IV.	Permasalahan
Terkadang pengguna memasukkan tegangan input yang lebih besar daripada kapasitas IC tersebut.
Ingin arus yang masuk lebih besar.
V.	SOLUSI
Solusinya dengan memperhatikan IC apa yang digunakan suatu adaptor, lalu memakai Adaptor yang menggunakan IC yang cocok dengan kapasitas input yang dimasukkan.
Bagaimana dengan arus yang lebih tinggi? ya mudah saja dengan melakukan cascade dari transistor daya seperti rangkaian berikut

VI.	Cara Kerja Rangkaian


Tegangan AC 220 V/ 240V dari PLN diturunkan tegangan nya oleh Transformator (fungsi trafo adalah menaikkan dan menurunkan tegangan). Pada rangkaian diatas tegangan diturunkan menjadi 12 Volt AC. Tegangn 12V AC ini kemudian disearahkan(diubah menjadi tegangan DC) dengan 4 buah Dioda (Rangkaian Dioda Bridge) 1N4001 menjadi tegangan searah 12 Volt s/d 16 Volt.

Tegangan DC yang dihasilkan belum benar-benar DC (maksudnya masih terdapat ripple AC dengan frekwensi sesuai input dari PLN (sekitar 50-60 Hz)). Maka digunakanlah 2 buah kondensator yang berfungsi memfilter dan memperkecil ripple AC sehingga makin mendekati grafik tegangan DC. Kondensator yang digunakan bernilai 4700uF dan 100nF.
Untuk merubah tegangan menjadi 5V diperlukan IC regulator 7815 yang berfungsi untuk menstabilkan tegangan output menjasi 5 Volt DC. Ripple AC yang masih ada di filter kembali melalui dua Condensator 100nF dan 1uF.
Jadi dari tegangan AC 220V/240V dari PLN bisa diubah menjadi tegangan DC 15V oleh rangkaian ini
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